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kepatuhan pajak UMKM; dilakukan terhadap 120 wajib pajak UMKM di Kota
PLS-SEM. Medan melalui teknik purposive sampling; data

kemudian dianalisis menggunakan metode PLS-SEM
dengan bantuan SmartPLS 4. Sistem e-Filing
ternyata tidak berpengaruh  signifikan secara
langsung terhadap kepatuhan pajak, sedangkan
layanan perpajakan digital berpengaruh positif.
Sosialisasi  berbasis TikTok memediasi penuh
pengaruh e-Filing terhadap kepatuhan pajak, dan
memediasi sebagian pengaruh layanan perpajakan
digital terhadap kepatuhan pajak. Temuan ini
menegaskan bahwa strategi komunikasi digital perlu
menjadi bagian dari digitalisasi perpajakan agar
kepatuhan sukarela di kalangan UMKM dapat lebih
ditingkatkan.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis pemerintah Indonesia dalam
meningkatkan kualitas tata kelola administrasi perpajakan. Sejalan dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus melakukan
modernisasi administrasi perpajakan melalui pengembangan berbagai layanan berbasis elektronik,
seperti e-Registration, e-Billing, e-Filing, e-Form, e-Bupot, serta implementasi Coretax
Administration System. Transformasi tersebut merupakan bagian dari reformasi perpajakan yang
bertujuan menciptakan sistem administrasi yang lebih sederhana, efisien, transparan, dan
akuntabel sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada wajib pajak sekaligus
memperkuat penerimaan negara.
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Sistem e-filing memungkinkan proses validasi data dilakukan secara otomatis serta
memberikan pemberitahuan secara langsung (real-time) mengenai status pelaporan pajak yang
telah disampaikan (Wijaya, 2019). Di samping itu, implementasi e-filing menunjukkan komitmen
pemerintah dalam mendukung reformasi birokrasi melalui penyediaan layanan publik yang
memanfaatkan teknologi informasi (Firdaus & Pratolo, 2020). Kehadiran sistem ini diharapkan
tidak hanya meningkatkan kemudahan dalam pelaporan pajak, tetapi juga mampu memperkuat
kesadaran serta kepercayaan wajib pajak terhadap sistem perpajakan di Indonesia (Ramadhan &
Binawati, 2020).

Meskipun demikian, keberhasilan penerapan e-filing tidak semata-mata ditentukan oleh
kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan serta tingkat
pemahaman wajib pajak sebagai pengguna utama sistem tersebut (T. I. A. L. A. Dewi et al., 2022;
A. A. Putra & Marsono, 2020). Perbedaan tingkat literasi digital di kalangan masyarakat,
ditambah dengan belum meratanya akses internet di berbagai wilayah, masih menjadi kendala
dalam implementasi e-filing (Panjaitan & Handayani, 2023). Oleh karena itu, pemerintah
dihadapkan pada tantangan untuk memastikan bahwa sistem e-filing tidak hanya tersedia dari sisi
teknis, tetapi juga dapat diakses dan dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh lapisan masyarakat.
Dengan demikian, perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai pengaruh penerapan
sistem e-filing terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, khususnya pada wilayah perkotaan seperti
Kota Medan (Siahaan et al. 2024)

Secara konseptual, digitalisasi administrasi perpajakan memberikan berbagai keuntungan
bagi wajib pajak. Pemanfaatan teknologi informasi mampu mengurangi biaya kepatuhan
(compliance cost), mempercepat proses administrasi, meningkatkan akurasi data, serta
memberikan kemudahan dalam pelaporan dan pembayaran pajak (OECD, 2022). Dalam
perspektif Technology Acceptance Model (TAM), teknologi yang dipersepsikan mudah
digunakan (perceived ease of use) dan memberikan manfaat (perceived usefulness) akan
meningkatkan penerimaan pengguna terhadap sistem tersebut (Davis, 1989; Venkatesh et al.,
2003). Oleh karena itu, implementasi layanan perpajakan digital diharapkan mampu mendorong
peningkatan kepatuhan wajib pajak secara sukarela (voluntary tax compliance).

Salah satu kelompok wajib pajak yang menjadi perhatian dalam reformasi administrasi
perpajakan adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sektor UMKM
memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia karena memberikan kontribusi besar
terhadap produk domestik bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, dan pertumbuhan ekonomi
nasional. Di sisi lain, sektor ini juga memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan
penerimaan pajak. Namun demikian, berbagai penelitian dan laporan pemerintah menunjukkan
bahwa tingkat kepatuhan perpajakan pelaku UMKM masih relatif rendah dibandingkan dengan
potensi ekonominya. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain rendahnya
literasi perpajakan, keterbatasan pemahaman terhadap regulasi, rendahnya kemampuan
memanfaatkan teknologi digital, serta kurang optimalnya penyampaian informasi perpajakan
kepada pelaku UMKM (Kirchler, 2007; OECD, 2024).

Kota Medan merupakan salah satu pusat pertumbuhan ekonomi terbesar di Indonesia
bagian barat dengan jumlah pelaku UMKM yang terus meningkat dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan tersebut memberikan peluang yang besar bagi peningkatan penerimaan perpajakan.
Akan tetapi, peningkatan jumlah pelaku UMKM belum sepenuhnya diikuti oleh meningkatnya
kepatuhan perpajakan. Dalam praktiknya, masih ditemukan pelaku UMKM yang terlambat
melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT), belum memanfaatkan layanan perpajakan digital secara
optimal, atau masih bergantung pada bantuan konsultan maupun pihak lain dalam memenuhi
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kewajiban administrasi perpajakan. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penyediaan
teknologi digital belum tentu mampu mengubah perilaku kepatuhan wajib pajak secara langsung.

Kondisi tersebut menjadi menarik untuk dikaji karena secara teoritis penerapan sistem e-
Filing seharusnya mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui kemudahan penggunaan
sistem. Namun dalam praktiknya, hasil penelitian terdahulu justru menunjukkan temuan yang
belum konsisten. Beberapa penelitian melaporkan bahwa implementasi e-Filing memberikan
pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak karena meningkatkan efisiensi administrasi dan
mengurangi biaya kepatuhan. Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh e-Filing
menjadi tidak signifikan apabila wajib pajak belum memiliki literasi digital yang memadai atau
belum memahami prosedur penggunaan sistem secara baik T. I. A. L. A. Dewi et al., 2022; A. A.
Putra & Marsono, 2020). Inkonsistensi tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara
penerapan e-Filing dan kepatuhan kemungkinan tidak terjadi secara langsung, tetapi dipengaruhi
oleh mekanisme lain yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.

Inkonsistensi serupa juga ditemukan pada penelitian mengenai digitalisasi layanan
perpajakan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi perpajakan mampu
meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui penyederhanaan proses administrasi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Namun demikian, penelitian lain menemukan bahwa
keberhasilan digitalisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan wajib pajak dalam mengakses
informasi, memahami perubahan sistem, dan memperoleh pendampingan yang memadai. Dengan
demikian, digitalisasi layanan perpajakan tidak dapat dipandang hanya sebagai perubahan
teknologi, tetapi juga sebagai proses perubahan perilaku yang membutuhkan komunikasi dan
edukasi secara berkelanjutan.

Dari perspektif teoritis, Technology Acceptance Model (TAM) lebih menekankan pada
penerimaan pengguna terhadap teknologi melalui persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat
teknologi (Davis, 1989). Meskipun demikian, TAM belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana
penerimaan teknologi dapat berkembang menjadi perilaku kepatuhan. Sebaliknya, Theory of
Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perubahan perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Dalam konteks perpajakan, perubahan
perilaku kepatuhan tidak hanya membutuhkan teknologi yang mudah digunakan, tetapi juga
memerlukan peningkatan pemahaman, pembentukan sikap positif, dan penguatan norma sosial
melalui proses komunikasi yang efektif. Dengan kata lain, keberhasilan transformasi digital
perpajakan sangat bergantung pada efektivitas strategi edukasi yang dilakukan oleh otoritas
perpajakan.

Perkembangan media sosial memberikan peluang baru dalam penyelenggaraan sosialisasi
perpajakan. Salah satu platform yang mengalami pertumbuhan pengguna paling pesat di
Indonesia adalah TikTok. Berbeda dengan media komunikasi konvensional, TikTok
memungkinkan penyampaian informasi dalam bentuk video singkat yang lebih menarik, mudah
dipahami, serta memiliki tingkat interaksi yang tinggi. Karakteristik tersebut menjadikan TikTok
sebagai media yang potensial untuk menyampaikan edukasi perpajakan kepada pelaku UMKM
yang sebagian besar merupakan pengguna aktif media sosial. Dalam konteks komunikasi digital,
media sosial tidak hanya berfungsi sebagai saluran penyebaran informasi, tetapi juga mampu
membentuk persepsi, meningkatkan pengetahuan, dan memengaruhi perilaku pengguna melalui
konten yang komunikatif dan mudah dipahami (Omar & Dequan, 2020; Zulli & Zulli, 2022).

Meskipun demikian, kajian mengenai pemanfaatan TikTok sebagai media sosialisasi
perpajakan masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menguji pengaruh
langsung e-Filing, digitalisasi layanan perpajakan, atau sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan
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wajib pajak. Penelitian yang mengintegrasikan sosialisasi perpajakan berbasis TikTok sebagai
mekanisme mediasi dalam hubungan antara digitalisasi administrasi perpajakan dan kepatuhan
wajib pajak, khususnya pada sektor UMKM, masih jarang ditemukan. Dengan demikian, terdapat
research gap baik dari sisi variabel, mekanisme hubungan antarvariabel, maupun konteks
penelitian.

Berangkat dari fenomena empiris, inkonsistensi hasil penelitian, dan kesenjangan teoritis
tersebut, penelitian ini menawarkan model konseptual yang menempatkan Sosialisasi Perpajakan
Berbasis TikTok sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara penerapan sistem e-Filing,
digitalisasi layanan perpajakan, dan kepatuhan pajak UMKM. Model ini dibangun atas dasar
bahwa transformasi digital tidak secara otomatis meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Efektivitas digitalisasi akan lebih optimal apabila diikuti oleh strategi komunikasi yang mampu
meningkatkan literasi perpajakan, membentuk persepsi positif terhadap teknologi, serta
mendorong perubahan perilaku wajib pajak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penerapan sistem e-Filing dan digitalisasi layanan perpajakan terhadap kepatuhan pajak UMKM,
menguji pengaruh kedua variabel tersebut terhadap sosialisasi perpajakan berbasis TikTok, serta
menganalisis peran mediasi sosialisasi perpajakan berbasis TikTok dalam hubungan antara
transformasi digital perpajakan dan kepatuhan pajak UMKM di Kota Medan. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan Technology Acceptance
Model dan Theory of Planned Behavior dalam konteks administrasi perpajakan digital, sekaligus
memberikan rekomendasi praktis bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam merancang strategi
sosialisasi perpajakan berbasis media sosial yang lebih efektif bagi pelaku UMKM

LANDASAN TEORI
Theory of Planned Behavior (TPB)

TPB dikembangkan oleh Ajzen (1991) sebagai penyempurnaan dari Theory of Reasoned
Action Fishbein dan Ajzen. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku dibentuk oleh niat (behavioral
intention), yang pada gilirannya dipengaruhi tiga konstruk: sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks perpajakan, kepatuhan wajib pajak tidak
semata ditentukan oleh regulasi, melainkan juga oleh sikap terhadap kewajiban pajak, dukungan
lingkungan sosial, dan keyakinan diri dalam memenuhi kewajiban administratif (Bobek &
Hatfield, 2003).

Penelitian ini menggunakan TPB untuk menjelaskan bagaimana sosialisasi perpajakan
berbasis TikTok membentuk sikap positif, memperkuat pemahaman, dan meningkatkan persepsi
kontrol perilaku pelaku UMKM. Temuan menunjukkan variabel ini memberi pengaruh terbesar
terhadap kepatuhan pajak mendukung argumen TPB bahwa perubahan perilaku memerlukan
komunikasi yang membangun pengetahuan dan niat, bukan sekadar penyediaan sarana teknis.
Technology Acceptance Model (TAM)

TAM diperkenalkan Davis (1989) untuk menjelaskan penerimaan teknologi melalui dua
konstruk: persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use). Model ini kemudian diperluas menjadi TAM2 (Venkatesh & Davis, 2000)
dan UTAUT, yang menambahkan pengaruh sosial dan kondisi pendukung (Venkatesh et al.,
2003). Dalam administrasi perpajakan, TAM lazim dipakai untuk menjelaskan penerimaan wajib
pajak terhadap e-Filing, e-Billing, dan layanan digital lainnya.

Namun, penelitian ini menemukan bahwa sistem e-Filing tidak berpengaruh langsung
terhadap kepatuhan pajak UMKM, meski berpengaruh terhadap efektivitas sosialisasi berbasis
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TikTok. Artinya, penerimaan teknologi saja belum cukup mengubah perilaku kepatuhan tanpa
disertai literasi pajak dan komunikasi yang efektif. Temuan ini menjadi dasar untuk memperluas
TAM dengan memasukkan sosialisasi TikTok sebagai penghubung antara penggunaan teknologi
dan kepatuhan.
Digitalisasi Layanan Perpajakan

Digitalisasi layanan perpajakan adalah transformasi administrasi pajak dari sistem
konvensional ke sistem berbasis teknologi informasi, mencakup e-Filing, e-Billing, e-
Registration, e-Form, e-Bupot, dan Coretax Administration System. OECD (2024) mencatat
bahwa transformasi ini menurunkan biaya kepatuhan, meningkatkan akurasi data, dan
mempercepat penyampaian informasi menjadikannya strategi kunci mendorong kepatuhan
sukarela.
Dalam penelitian ini, digitalisasi layanan perpajakan terbukti berpengaruh langsung terhadap
kepatuhan pajak UMKM sekaligus memperkuat efektivitas sosialisasi berbasis TikTok.
Sistem E-Filing

E-Filing adalah layanan pelaporan SPT elektronik dari Direktorat Jenderal Pajak,
dirancang untuk mempercepat proses administrasi, mengurangi dokumen fisik, dan meningkatkan
efisiensi pelayanan (DJP, 2024b). Dalam kerangka TAM, penggunaannya dipengaruhi oleh
persepsi manfaat dan kemudahan.
Meski demikian, penelitian ini menunjukkan e-Filing tidak secara langsung meningkatkan
kepatuhan pajak UMKM-—mengindikasikan bahwa ketersediaan sistem elektronik saja belum
cukup mengubah perilaku tanpa disertai literasi digital dan sosialisasi yang efektif.
Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok

Sosialisasi perpajakan adalah proses penyampaian informasi dan edukasi mengenai hak
serta kewajiban pajak. Seiring digitalisasi, metode sosialisasi bergeser dari cara konvensional ke
media digital yang lebih interaktif. TikTok, sebagai platform dengan pertumbuhan pengguna
tertinggi di Indonesia, mengandalkan video singkat, visual menarik, dan algoritma personalisasi
yang membuatnya efektif sebagai saluran informasi publik (Omar & Dequan, 2020; Zulli & Zullj,
2022).
Penelitian ini memposisikan sosialisasi berbasis TikTok sebagai variabel mediasi antara
transformasi digital perpajakan dan kepatuhan pajak UMKM. Hasilnya, variabel ini memberi
pengaruh terbesar terhadap kepatuhan, menegaskan peran komunikasi digital dalam keberhasilan
reformasi administrasi perpajakan.
Kepatuhan Pajak UMKM

Kepatuhan pajak adalah tingkat kesediaan wajib pajak memenuhi kewajiban sesuai
ketentuan, mencakup kepatuhan formal (ketepatan waktu pelaporan SPT) dan kepatuhan material
(pembayaran sesuai ketentuan) (Kirchler, 2007). Dalam sistem self-assessment di Indonesia,
kepatuhan wajib pajak menjadi penentu utama keberhasilan penerimaan negara, sehingga
peningkatannya memerlukan kombinasi penegakan hukum, kualitas pelayanan, digitalisasi
administrasi, dan sosialisasi yang efektif.
Dalam penelitian ini, kepatuhan pajak UMKM diukur melalui ketepatan waktu pelaporan SPT,
ketepatan pembayaran, kebenaran pengisian dokumen, kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan,
dan kesediaan memenuhi kewajiban secara sukarela.

METODE PENELITIAN
Model penelitian
Model penelitian ini terdiri atas dua variabel eksogen penerapan sistem e-Filing (X1) dan
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digitalisasi layanan perpajakan (X:) satu variabel mediasi berupa sosialisasi perpajakan berbasis
TikTok (Z), dan satu variabel endogen berupa kepatuhan wajib pajak UMKM (Y). Model ini
menguji pengaruh langsung X: dan X. terhadap Y, serta pengaruh tidak langsung keduanya
melalui sosialisasi perpajakan berbasis TikTok (Z )

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup pelaku UMKM di Kota Medan yang memiliki NPWP dan
pernah mengakses layanan perpajakan digital, khususnya e-Filing. Sampel ditentukan melalui
purposive sampling (Sekaran & Bougie, 2020) dengan kriteria: berdomisili di Kota Medan,
memiliki NPWP, pernah menggunakan e-Filing, mengenal atau pernah menggunakan layanan
perpajakan digital, serta pernah memperoleh informasi perpajakan lewat media sosial khususnya
TikTok.

Penelitian ini melibatkan 120 responden. Jumlah tersebut memadai untuk PLS-SEM, yang
dikenal mampu memberikan estimasi stabil meski pada sampel relatif kecil. Hair et al. (2022)
menyarankan penentuan ukuran sampel lewat 10-times rule atau analisis statistical power,
sementara Hair et al. (2019) menyebut kisaran 100-200 responden sudah cukup untuk model
dengan kompleksitas sedang, terutama bila tujuannya pengembangan teori dan prediksi. Dengan
120 responden, penelitian ini memenuhi syarat minimum untuk mengestimasi hubungan
antarvariabel laten, menguji model mediasi, dan menghasilkan estimasi parameter yang reliabel
melalui bootstrapping pada SmartPLS 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Deskripsi Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 68 56,7
Perempuan 52 43,3

Usia < 30 tahun 24 20,0
30-40 tahun 46 38,3
41-50 tahun 34 28,3
> 50 tahun 16 13,4

Jenis Usaha Perdagangan 42 35,0
Kuliner 30 25,0
Jasa 26 21,7
Manufaktur/Kerajinan 14 11,7
Lainnya 8 6,6

Lama Usaha < 3 tahun 18 15,0
3-5 tahun 36 30,0
6—10 tahun 42 35,0
> 10 tahun 24 20,0

Pendidikan Terakhir SMA/SMK 32 26,7
Diploma 18 15,0
Sarjana (S1) 60 50,0
Pascasarjana (S2) 10 8,3

Sumber: Data primer diolah (2026).

Tabel 4.1 menyajikan profil 120 responden penelitian, yaitu pelaku UMKM di Kota Medan. Dari
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I —
sisi jenis kelamin, responden laki-laki berjumlah 68 orang (56,7%) dan perempuan 52 orang
(43,3%), menunjukkan dominasi laki-laki meski keterlibatan perempuan tetap cukup signifikan.
Berdasarkan usia, kelompok 30-40 tahun paling banyak (46 orang, 38,3%), disusul 41-50 tahun
(34 orang, 28,3%), di bawah 30 tahun (24 orang, 20,0%), dan di atas 50 tahun (16 orang, 13,4%).
Mayoritas responden berada pada usia produktif, yang umumnya lebih terbuka terhadap
penggunaan teknologi digital dalam administrasi perpajakan.
Dari jenis usaha, sektor perdagangan mendominasi (42 orang, 35,0%), diikuti kuliner (30 orang,
25,0%), jasa (26 orang, 21,7%), manufaktur/kerajinan (14 orang, 11,7%), dan sektor lain (8 orang,
6,6%)—sejalan dengan karakteristtk UMKM Kota Medan yang memang didominasi
perdagangan dan kuliner.
Lama usaha berkisar 6-10 tahun untuk mayoritas responden (42 orang, 35,0%), diikuti 3-5 tahun
(36 orang, 30,0%), lebih dari 10 tahun (24 orang, 20,0%), dan kurang dari 3 tahun (18 orang,
15,0%). Rentang ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden sudah cukup
berpengalaman mengelola usaha, termasuk memenuhi kewajiban pajak.
Tingkat pendidikan responden didominasi lulusan S1 (60 orang, 50,0%), diikuti SMA/SMK (32
orang, 26,7%), Diploma (18 orang, 15,0%), dan S2 (10 orang, 8,3%). Tingkat pendidikan yang
relatif tinggi ini diperkirakan turut mendukung pemahaman responden terhadap e-Filing, layanan
perpajakan digital, dan informasi pajak yang disebarkan lewat TikTok.
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Gambar 1. Hasil pengukuran antar dimensi berdasarkan nilai loading factor
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menguji validitas dan
reliabilitas konstruk penelitian. Pengujian meliputi convergent validity, construct reliability, dan
discriminant validity. Analisis dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4.

Convergent validity dievaluasi berdasarkan nilai outer loading dan Average Variance Extracted
(AVE). Menurut Hair et al. (2022), indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer
loading > 0,70 dan nilai AVE > 0,50.

Tabel 2 Convergent Validity dan Reliabilitas Konstruk

Konstruk Item Outer Cronbach's Composite AVE
Loading Alpha Reliability
Sistem E-Filing (X1) SEF1 0,732 0,888 0,914 0,639
SEF2 0,785
SEF3 0,815
SEF4 0,818
SEF5 0,846
SEF6 0,794
Digitalisasi Layanan DLP1 0,736 0,856 0,893 0,582
Perpajakan (X2)

DLP2 0,762

DLP3 0,738

DLP4 0,795

DLP5 0,759

DLP6 0,786
Sosialisasi Perpajakan SOS1 0,798 0,868 0,901 0,603
Berbasis TikTok (Z2)

SOS2 0,804

SOS3 0,766

SOS4 0,771

SOS5 0,769

SOS6 0,748
Kepatuhan Pajak UMKM KEP1 0,785 0,876 0,906 0,617
(Y)

KEP2 0,756

KEP3 0,775

KEP4 0,816

KEP5 0,791

KEP6 0,787

Sumber: Output SmartPLS 4 (2026)

Berdasarkan Tabel 2 hasil pengujian outer model menggunakan SmartPLS 4, seluruh
konstruk dalam penelitian telah memenuhi kriteria validitas konvergen dan reliabilitas. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai outer loading seluruh indikator yang berada di atas 0,70, sehingga setiap
indikator dinyatakan valid dalam mengukur konstruknya. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha pada
setiap variabel berada pada rentang 0,856-0,888, Composite Reliability sebesar 0,893-0,914, dan
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AVE sebesar 0,582—-0,639. Seluruh nilai tersebut telah memenuhi kriteria yang disarankan oleh
Hair et al. (2022), yaitu Cronbach's Alpha dan Composite Reliability > 0,70 serta AVE > 0,50.
Dengan demikian, seluruh variabel penelitian dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak
digunakan untuk analisis pada model struktural (inner model).

Pengujian Hipotesis (Inner Model)

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping pada SmartPLS 4.
Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 pada tingkat
signifikansi 5% (Hair et al., 2022).

Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hubungan Antar Variabel B (Original t-statistic p-value Keputusan
Sample)

H1 Sistem E-Filing (X1) — -0,017 0,196 0,845 Ditolak
Kepatuhan Pajak UMKM (Y)

H2 Digitalisasi Layanan Perpajakan 0,340 3,778 0,000 Diterima
(X2) — Kepatuhan Pajak
UMKM (Y)

H3 Sistem E-Filing (X1) — 0,370 2,971 0,003 Diterima
Sosialisasi Perpajakan Berbasis
TikTok (Z)

H4 Digitalisasi Layanan Perpajakan 0,461 4,122 0,000 Diterima
(X2) — Sosialisasi Perpajakan
Berbasis TikTok (Z)

HS Sosialisasi Perpajakan Berbasis 0,579 7,816 0,000 Diterima
TikTok (Z) — Kepatuhan Pajak
UMKM (Y)

Sumber: Output SmartPLS 4 (2026)

Berdasarkan Tabel 3, dari lima hipotesis yang diajukan terdapat empat hipotesis diterima

dan satu hipotesis ditolak.
Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Sistem E-Filing berpengaruh terhadap
Kepatuhan Pajak UMKM tidak terbukti secara empiris. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien
jalur sebesar --0,017, nilai t-statistic sebesar 0,196 (<1,96), dan p-value sebesar 0,845 (>0,05).
Dengan demikian, penerapan sistem e-Filing tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan pajak UMKM di Kota Medan.

Sebaliknya, hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa Digitalisasi Layanan Perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak UMKM. Nilai koefisien jalur
sebesar 0,340, dengan t-statistic sebesar 3,778 dan p-value sebesar 0,000, menunjukkan bahwa
semakin baik implementasi digitalisasi layanan perpajakan, semakin tinggi tingkat kepatuhan
wajib pajak UMKM.

Hipotesis ketiga (H3) yang menguji pengaruh Sistem E-Filing terhadap Sosialisasi
Perpajakan Berbasis TikTok memperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,370, nilai t-statistic
sebesar 2,971, dan p-value sebesar 0,003. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem e-
Filing berpengaruh positif terhadap sosialisasi perpajakan berbasis TikTok.

Hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa Digitalisasi Layanan Perpajakan berpengaruh
positif terhadap Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok, dengan nilai koefisien jalur sebesar
0,461, nilai t-statistic sebesar 4,122, dan p-value sebesar 0,000. Dengan demikian, semakin baik
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digitalisasi layanan perpajakan, semakin efektif sosialisasi perpajakan melalui media TikTok.

Selanjutnya, hipotesis kelima (HS5) menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan Berbasis
TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak UMKM, dengan koefisien
jalur sebesar 0,579, nilai t-statistic sebesar 7,816, dan p-value sebesar 0,000. Nilai tersebut
merupakan yang terbesar di antara seluruh hubungan langsung dalam model penelitian, sehingga
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berbasis TikTok merupakan faktor yang paling
dominan dalam meningkatkan kepatuhan pajak UMKM.

Pengujian Efek Mediasi

Pengujian efek mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah Sosialisasi Perpajakan
Berbasis TikTok mampu memediasi hubungan antara Sistem E-Filing dan Digitalisasi Layanan
Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak UMKM.
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Efek Mediasi

Hipotesis | Jalur Mediasi B t- p- Keputusan
statistic | value
Ho6 Sistem E-Filing — Sosialisasi Perpajakan | 0,214 | 2,983 0,003 | Diterima
Berbasis TikTok — Kepatuhan Pajak UMKM
H7 Digitalisasi ~ Layanan  Perpajakan = — | 0,267 | 3,358 0,001 | Diterima
Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok —
Kepatuhan Pajak UMKM

Sumber: Output SmartPLS 4 (2026)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok mampu
memediasi hubungan antara Sistem E-Filing dan Kepatuhan Pajak UMKM, dengan nilai
koefisien tidak langsung sebesar 0,214, nilai t-statistic sebesar 2,983, dan p-value sebesar 0,003.
Dengan demikian, H6 diterima.. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun penerapan sistem e-
Filing tidak berpengaruh langsung terhadap kepatuhan pajak UMKM, sistem tersebut dapat
meningkatkan kepatuhan apabila didukung oleh sosialisasi perpajakan berbasis TikTok. Dengan
kata lain, sosialisasi melalui TikTok berperan sebagai mediator penuh (full mediation), karena
pengaruh langsung e-Filing terhadap kepatuhan tidak signifikan, sedangkan pengaruh tidak
langsung melalui variabel mediasi signifikan. Selanjutnya, hasil pengujian menunjukkan bahwa
Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok juga memediasi pengaruh Digitalisasi Layanan
Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak UMKM, dengan koefisien tidak langsung sebesar 0,267,
nilai t-statistic sebesar 3,358, dan p-value sebesar 0,001.

Oleh karena itu, H7 diterima. Karena pengaruh langsung Digitalisasi Layanan Perpajakan
terhadap Kepatuhan Pajak UMKM signifikan (H2 diterima), dan pengaruh tidak langsung
melalui Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok juga signifikan, maka jenis mediasi yang terjadi
adalah mediasi parsial (partial mediation).

PEMBAHASAN
Pengaruh Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Pajak UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem E-Filing tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Pajak UMKM, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. Nilai koefisien jalur
sebesar 0,017, nilai t-statistic sebesar 0,196, dan p-value sebesar 0,845 menunjukkan bahwa
penerapan sistem e-Filing belum mampu meningkatkan kepatuhan pajak pelaku UMKM di Kota
Medan secara langsung.
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Secara teoritis, temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Technology Acceptance
Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). TAM menjelaskan bahwa persepsi
terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat (perceived usefulness)
akan meningkatkan penerimaan terhadap teknologi, yang selanjutnya diharapkan memengaruhi
perilaku pengguna. Dalam konteks perpajakan, e-Filing memang dirancang untuk mempermudah
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT), mengurangi biaya kepatuhan, dan meningkatkan
efisiensi administrasi. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan sistem belum
secara otomatis mengubah perilaku kepatuhan wajib pajak.

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen,
1991). Menurut teori ini, perilaku kepatuhan tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan
penggunaan teknologi, tetapi juga oleh sikap terhadap pajak, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku. Dengan kata lain, meskipun wajib pajak telah menggunakan e-Filing, kepatuhan
belum tentu meningkat apabila belum terbentuk kesadaran dan motivasi internal untuk memenuhi
kewajiban perpajakan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Panjaitan & Handayani, 2023). yang
menemukan bahwa digital taxation dan penerapan TAM tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, sedangkan pemahaman internet justru menjadi faktor yang memperkuat
hubungan tersebut. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan wajib pajak dalam memahami teknologi yang digunakan.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Vieri Delvechio et al., (2024) yang

menyatakan bahwa sistem e-tax tidak selalu mampu meningkatkan perilaku kepatuhan apabila
pengguna belum merasa puas atau belum memperoleh manfaat nyata dari sistem yang digunakan.
Penelitian tersebut menekankan bahwa wajib pajak tidak hanya mempertimbangkan kemudahan
teknologi, tetapi juga kualitas pelayanan, kepercayaan terhadap pemerintah, dan persepsi keadilan
sistem perpajakan.
Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Pribadi et al., (2023), yang
menemukan bahwa penerapan e-Filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
karena meningkatkan kemudahan pelaporan serta memperkuat kepercayaan wajib pajak terhadap
pemerintah. Demikian pula penelitian Suherman & Ramadhan (2025) menunjukkan bahwa
efektivitas dan efisiensi e-Filing mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui
penyederhanaan proses administrasi.

Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh karakteristik responden penelitian.
Responden dalam penelitian ini merupakan pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi digital
dan pengalaman penggunaan teknologi yang beragam. Sebagian pelaku UMKM masih
mengandalkan bantuan pihak lain dalam memenuhi kewajiban perpajakan sehingga manfaat e-
Filing belum dirasakan secara optimal. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kepatuhan tidak cukup dilakukan melalui penyediaan teknologi, tetapi juga memerlukan strategi
peningkatan literasi digital, edukasi perpajakan, dan pendampingan bagi pelaku UMKM agar
penggunaan e-Filing benar-benar menghasilkan perubahan perilaku kepatuhan.

Pengaruh Digitalisasi Layanan Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digitalisasi Layanan Perpajakan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak UMKM (B = 0,340; ¢ = 3,778; p < 0,001), sehingga
hipotesis kedua diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas layanan
perpajakan digital, semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil tersebut
mendukung TAM yang menyatakan bahwa teknologi yang memberikan manfaat nyata akan
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meningkatkan penerimaan dan penggunaan sistem oleh pengguna. Digitalisasi layanan
perpajakan melalui berbagai platform elektronik mengurangi biaya kepatuhan, mempercepat
proses administrasi, dan meningkatkan aksesibilitas layanan, sehingga mendorong kepatuhan
wajib pajak.

Temuan penelitian ini konsisten dengan laporan OECD (2024) yang menegaskan bahwa
transformasi digital administrasi perpajakan meningkatkan kualitas pelayanan, -efisiensi
administrasi, dan kepatuhan wajib pajak. Penelitian Dewi dan Darma (2024) juga menunjukkan
bahwa digitalisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui
peningkatan persepsi positif, norma sosial, dan kontrol perilaku.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Putri et al. (2025) yang menemukan bahwa digitalisasi
perpajakan memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM karena mampu
mempermudah akses informasi dan layanan perpajakan.

Pengaruh Sistem E-Filing terhadap Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem E-Filing berpengaruh positif terhadap
Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok (B = 0,370; ¢ = 2,971; p = 0,003). Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin berkembang penggunaan e-Filing, semakin tinggi kebutuhan
wajib pajak terhadap media edukasi digital yang membantu memahami prosedur penggunaan
sistem tersebut. Hasil ini didukung oleh penelitian Nisa (2023) yang menunjukkan bahwa
sosialisasi perpajakan digital memperkuat pemanfaatan e-Filing dan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Penelitian tersebut menegaskan bahwa sosialisasi digital menjadi jembatan antara
implementasi teknologi dan perubahan perilaku wajib pajak.
Selain itu, penelitian Atito & Masripah (2024) menunjukkan bahwa implementasi e-Filing
menjadi lebih efektif ketika didukung oleh sosialisasi perpajakan yang intensif.

Pengaruh Digitalisasi Layanan Perpajakan terhadap Sosialisasi Perpajakan Berbasis
TikTok

Digitalisasi layanan perpajakan terbukti berpengaruh positif terhadap sosialisasi
perpajakan berbasis TikTok (p = 0,461; t = 4,122; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa
transformasi digital administrasi perpajakan mendorong perubahan strategi komunikasi
pemerintah menuju media sosial yang lebih interaktif. Hasil ini konsisten dengan penelitian Dewi
dan Darma (2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi perpajakan harus diikuti dengan
komunikasi digital yang efektif agar mampu membentuk persepsi positif dan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok terhadap Kepatuhan Pajak UMKM

Sosialisasi perpajakan berbasis TikTok merupakan variabel yang memiliki pengaruh
paling kuat terhadap kepatuhan pajak UMKM (B = 0,579; ¢t = 7,816; p < 0,001). Hasil ini
menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi,
tetapi juga sebagai instrumen pembentukan kesadaran dan perilaku kepatuhan. Temuan ini
mendukung TPB, yang menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap
positif akan meningkatkan niat untuk berperilaku patuh. Dalam penelitian ini, TikTok menjadi
media yang memperkuat pengetahuan, mengurangi hambatan informasi, dan meningkatkan
keyakinan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sholihah & Machdar (2024) yang menunjukkan bahwa
sosialisasi perpajakan meningkatkan kepercayaan wajib pajak terhadap pemerintah dan pada
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akhirnya meningkatkan kepatuhan.

Peran Mediasi Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berbasis TikTok memediasi
hubungan antara Sistem E-Filing dan Kepatuhan Pajak UMKM (full mediation), serta memediasi
hubungan antara Digitalisasi Layanan Perpajakan dan Kepatuhan Pajak UMKM (partial
mediation). Temuan ini memperkuat penelitian Malik (2023) yang menunjukkan bahwa
sosialisasi perpajakan digital memperkuat pengaruh e-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak.
Selain itu, hasil penelitian ini juga memperluas temuan Putri et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa digitalisasi perpajakan meningkatkan kepatuhan UMKM, meskipun dalam penelitian
tersebut sosialisasi berperan sebagai moderator, bukan mediator

KESIMPULAN

Layanan perpajakan terhadap kepatuhan pajak UMKM dengan Sosialisasi Perpajakan
Berbasis TikTok sebagai variabel mediasi. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) terhadap 120 pelaku UMKM di Kota
Medan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan sistem e-Filing tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem pelaporan pajak secara
elektronik belum mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara langsung. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan teknologi saja belum cukup untuk
mendorong perubahan perilaku kepatuhan apabila tidak diikuti oleh peningkatan
pemahaman dan literasi perpajakan.

2. Digitalisasi layanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
pajak UMKM. Semakin baik kualitas layanan perpajakan berbasis digital, semakin tinggi
tingkat kepatuhan wajib pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital
administrasi perpajakan mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, kemudahan akses, dan
kenyamanan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

3. Penerapan sistem e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sosialisasi
Perpajakan Berbasis TikTok. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin berkembang
pemanfaatan sistem e-Filing, semakin besar kebutuhan pelaku UMKM terhadap media
edukasi digital yang dapat menjelaskan tata cara penggunaan layanan perpajakan secara
praktis dan mudah dipahami.

4. Digitalisasi layanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sosialisasi
Perpajakan Berbasis TikTok. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital
administrasi perpajakan perlu didukung oleh strategi komunikasi digital yang efektif agar
informasi mengenai layanan perpajakan dapat diterima dan dipahami oleh wajib pajak.

5. Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pajak UMKM. Variabel ini merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling
besar terhadap kepatuhan pajak UMKM dibandingkan variabel lainnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa penyampaian informasi perpajakan melalui media sosial yang
menarik, interaktif, dan mudah dipahami mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran,
dan perilaku kepatuhan wajib pajak.

6. Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok mampu memediasi pengaruh penerapan sistem e-
Filing terhadap kepatuhan pajak UMKM (full mediation). Hal ini menunjukkan bahwa
manfaat e-Filing terhadap peningkatan kepatuhan tidak terjadi secara langsung, tetapi
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melalui peningkatan efektivitas sosialisasi perpajakan yang membantu wajib pajak
memahami penggunaan sistem perpajakan digital.

7. Sosialisasi Perpajakan Berbasis TikTok juga memediasi pengaruh digitalisasi layanan
perpajakan terhadap kepatuhan pajak UMKM (partial mediation). Dengan demikian,
digitalisasi layanan perpajakan tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap
kepatuhan, tetapi juga meningkatkan kepatuhan melalui efektivitas sosialisasi perpajakan
berbasis media sosial.
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